
73 
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah semua penjelasan hasil dari semua variabel beserta dimensi kompetensi 

kewirausahaan dan minat kewirausahaan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

5.1.1 Kompetensi Kewirausahaan 

Nilai akhir dari variabel kompetensi kewirausahaan secara keseluruhan adalah 

sebesar 78,61% (>74%), dimana mahasiswa di kelas Kewirausahaan tersebut 

termasuk dalam kategori TINGGI. Dengan hasil itu maka dapat disimpulkan bahwa  

mahasiswa sudah memiliki kompetensi kewirausahaan yang cukup baik dan cukup 

menguasai, yang mencakup: Perseverance, Self-knowledge, Decisiveness, 

Planning for the future, Building networks, Ability to persuade, Seeing 

opportunities, dan Insight to the market. 

a. Kompetensi Perseverance: dengan nilai akhir sebesar 78,61% (>74%) yang 

berarti termasuk dalam kategori TINGGI. Dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa di kelas Kewirausahaan memiliki tekat yang cukup kuat untuk 

langsung menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan yang diberikan 

walaupun mereka di suatu kondisi yang lelah, mereka memiliki rasa 

semangat yang cukup tinggi saat mengerjakan suatu pekerjaan atau tugas 

dan tidak mudah mengeluh atau menyerah begitu saja, dan mereka juga 

memiliki rasa yang cukup tinggi untuk selalu mendapatkan hasil yang 

maksimal dan terbaik ketika melakukan suatu pekerjaan atau tugas. 

b. Kompetensi Self-knowledge: dengan nilai akhir sebesar 73,49% (48-74%), 

termasuk dalam kategori SEDANG. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

di kelas Kewirausahaan tersebut bisa dibilang kurang percaya diri untuk 

meminta bantuan saat mereka kesulitan mengerjakan suatu tugas atau 

pekerjaan, mereka juga kurang berminat dan semangat untuk memperkaya 

pengetahuan diri tentang kewirausahaan dan bisnis mereka melalui 

membaca buku, dan juga melalui internet serta digital.  
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c. Kompetensi Decisiveness: dengan nilai sebesar 74,12% (>74%), termasuk 

dalam kategori TINGGI. Berarti mahasiswa di kelas Kewirausahaan 

tersebut memiliki kemampuan untuk yang cukup baik dalam membuat dan 

menyelesaikan keputusan-keputusan yang sulit tanpa harus bergantung 

kepada orang lain, kemampuan mengambil keputusan yang cukup efektif 

dan kritis, dan sifat yang cukup tegas serta percaya diri yang cukup kuat 

untuk mengambil keputusan oleh diri sendiri. 

d. Kompetensi Planning for the future: dengan nilai sebesar 88,42% (>74%), 

termasuk dalam kategori TINGGI. Dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa di 

kelas Kewirausahaan tersebut memiliki kemampuan yang sangat baik dalam 

membuat perencanaan bisnis yang up to date, yang terkini, yang mampu 

menyesuaikan dengan zaman, mahasiswa sangat memahami bagaimana 

pentingnya memiliki visi dan misi dalam melakukan perencanaan bisnis 

dimana hal itu juga baik untuk jangka menengah dan jangka panjang, dan 

mahasiswa sangat memahami bahwa dalam melakukan perencanaan bisnis 

harus lah secara matang dan terstruktur dimana hal tersebut bisa menjadi 

awal dari kesuksesan di masa mendatang. 

e. Kompetensi Building networks: dengan nilai sebesar 81,45% (>74%), 

termasuk dalam kategori TINGGI. Kesimpulannya adalah mahasiswa di 

kelas Kewirausahaan tersebut sangat mengerti dan sangat memahami 

vitalnya dalam membangun relasi dan hubungan dengan pihak lain, 

mahasiswa sangat memahami dengan baik jika menjalankan suatu bisnis 

haruslah membangun relasi dan hubungan dengan pihak lain jika tidak maka 

bisnis tidak akan bisa berjalan, dan mahasiswa sangat memahami siapa 

pihak yang akan dihubungi jika membutuhkan pertolongan atau kerja sama. 

f. Kompetensi Ability to persuade: dengan nilai sebesar 73,95% (48-74%), 

termasuk dalam kategori SEDANG. Kesimpulannya adalah mahasiswa 

masih kurang menguasai bagaimana teknik negosiasi yang tepat, bagaimana 

teknik komunikasi, presentasi, dan diskusi juga bisa menjadi faktor. 

g. Kompetensi Seeing opportunities: dengan nilai sebesar 75,66% (>74%), 

dimana termasuk dalam kategori TINGGI. Berarti Mereka memiliki 

kemampuan yang cukup baik dalam melihat ada kemungkinan untuk 
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dijadikan suatu peluang bisnis, mereka memiliki kemampuan yang cukup 

baik dalam memanfaatkan peluang bisnis di sekitar mereka, dan mereka 

cukup memahami mengenai kebutuhan dan persyaratan yang mana yang 

ada di sekitar mereka. 

h. Kompetensi Insight to the market: dengan nilai sebesar 80,39% (>74%), 

termasuk dalam kategori TINGGI. Dapat disimpulkan bahwa Mereka 

memiliki kemampuan yang sangat baik dalam memahami bahwa dengan 

mempelajari suatu pasar maka bisa membantu mereka dalam membuat tolak 

ukur bahkan juga bisa untuk sebagai bahan evaluasi, mereka sangat 

memahami betul dan bahkan sudah sangat hafal mengenai siapa saja para 

pesaing yang ada di pasar tersebut, dan mereka juga sangat memahami 

bahwa dengan mempelajari dan mendalami suatu pasar yang tidak pernah 

berhenti serta up to date terhadap perkembangan zaman, akan sangat 

membantu mereka untuk terus sukses di dunia bisnis dan kewirausahaan. 

 
 
5.1.2 Minat Kewirausahaan 

Hasil akhir persentase dari variabel minat kewirausahaan secara keseluruhan adalah 

sebesar 82,76% (>73,5%) sehingga mahasiswa yang terdapat di kelas 

kewirausahaan tersebut pada umumnya memiliki minat kewirausahaan yang sangat 

tinggi. Dimensi yang terdapat di variabel minat kewirausahaan di penelitian ini 

terdapat 2 dimensi, yaitu Harga diri dan Tantangan pribadi. 

a. Dimensi Harga Diri: dengan nilai sebesar 85,66% (>74%), termasuk dalam 

kategori TINGGI. Kesimpulannya, mahasiswa di kelas Kewirausahaan 

tersebut pada dasarnya memiliki minat untuk berwirausaha karena mereka 

memiliki kesadaran yang sangat tinggi untuk membantu sesama dan 

lingkungan sekitar nya, mereka memiliki kepedulian yang sangat tinggi. 

b. Dimensi Tantangan Pribadi: dengan nilai sebesar 79,87% (>74%), termasuk 

dalam kategori TINGGI. Kesimpulannya adalah mahasiswa di kelas 

Kewirausahaan tersebut memiliki semangat yang cukup tinggi untuk 

mencoba hal baru dan tentunya yang memiliki risiko tinggi seperti berbisnis 

dan berwirausaha. 
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Sehingga dapat dikatakan atau disimpulkan bahwa mahasiswa di kelas 

Kewirausahaan tersebut lebih memilih untuk menjadi seorang wirausaha karena 

mereka memiliki rasa kepedulian yang tinggi terhadap daerah dan lingkungan 

sekitar, mereka memiliki semangat yang tinggi untuk menjadi agen perubahan di 

masyarakat, daripada memilih menjadi seorang wirausaha karena mereka berani 

mencoba hal yang berisiko. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan kedua variabel diatas, terdapat 2 dimensi dalam 

kompetensi kewirausahaan yang termasuk dalam kategori SEDANG, yaitu 

kompetensi Self-knowledge dan kompetensi Ability to persuade, peneliti memiliki 

beberapa saran yang bisa dipertimbangkan sebagai berikut: 

a. Kompetensi Self-knowledge, peneliti menyarankan untuk metode 

pembelajaran di kelas Kewirausahaan untuk lebih sering menggunakan 

sarana buku, penugasan bagi mahasiswa yang lebih banyak menggunakan 

buku, lebih sering untuk menyuruh mahasiswa nya membaca buku yang 

terdapat di perpustakaan, sehingga metode belajar yang terdapat di kelas 

tidak hanya berdasarkan atau lewat internet dan Google secara full. 

b. Kompetensi Ability to persuade, peneliti memiliki beberapa saran yaitu 

melakukan peningkatan metode pembelajaran dalam bidang komunikasi 

bisnis, lebih banyak melakukan presentasi bisnis, dan juga diskusi bisnis 

karena ketiga hal tersebut sangat penting untuk mampu bernegosiasi dengan 

pihak-pihak bisnis. Mungkin juga di dalam kelas Kewirausahaan tersebut, 

bisa ditambahkan metode pembelajaran seperti role play negosiasi atau role 

play bisnis untuk lebih meningkatkan kemampuan negosiasi mahasiswa. 

Mungkin juga menugaskan mahasiswa nya untuk mengikuti beberapa 

kompetensi yang diselenggarakan berbagai pihak. 

Dan juga saran serta pesan untuk mahasiswa di kelas Kewirausahaan tersebut, 

untuk terus selalu semangat mempertahankan kompetensi dan minat kewirausahaan 

yang sudah cukup baik secara keseluruhan, dan bahkan jika bisa ditingkatkan lagi 

akan bisa sangat bagus demi menjadi seorang wirausaha yang berkualitas setelah 

lulus dari perguruan tinggi. 
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